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Received [11 Juli 2025] Perkembangan teknologi Internet of Things (loT) telah membuka peluang besar dalam
Revised [28 September 2025] menciptakan sistem keamanan rumah yang lebih efisien dan terintegrasi. Penelitian ini
Accepted [02 Oktober 2025 bertujuan untuk merancang sistem keamanan rumah pintar berbasis 10T menggunakan

NodeMCU ESP8266 yang dikombinasikan dengan sensor gerak PIR, LED, dan Buzzer.

Sistem ini dirancang untuk mendeteksi keberadaan gerakan mencurigakan di sekitar area

rumah dan memberikan notifikasi secara real-time kepada pengguna. Pada implementasinya,

sistem memanfaatkan platform Telegram sebagai media notifikasi keamanan. Ketika sensor
KEYWORDS PIR mendeteksi gerakan, NodeMCU akan mengaktifkan LED dan Buzzer sebagai alaram,
serta mengirim pesan otomatis ke akun Telegram pengguna. Selain itu, sistem juga
dilengkapi dengan kendali jarak jauh melalui WhatsApp, memungkinkan pengguna untuk
mengaktifkan atau menonaktifkan sistem keamanan sesuai kebutuhan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem mampu merespons deteksi gerakan dengan cepat, mengaktifkan
alarm, serta mengirimkan notifikasi ke Telegram dan menerima perintah kendali melalui
WhatsApp dengan baik. Dengan desain yang sederhana dan biaya yang terjangkau, sistem
ini dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan keamanan rumah secara cerdas dan
praktis.

Internet of Things, Home
Security System, Telegram,
WhatsApp.

ABSTRACT

The advancement of Internet of Things (I0T) technology has opened up new opportunities in
o developing more efficient and integrated home security systems. This research aims to
This is an open access design a smart home security system based on IoT using the NodeMCU ESP8266
article under the CC-BY-SA microcontroller integrated with a PIR motion sensor, LED, and buzzer. The system is
license designed to detect suspicious motion around the house and provide real-time naotifications to
the user. In its implementation, the system utilizes Telegram as a security alert platform.
@ @ @ When the PIR sensor detects motion, the NodeMCU activates the buzzer and LED as local
A—arartem alarms and sends an automatic message to the user's Telegram account. Additionally, the
system features remote control via WhatsApp, allowing users to activate or deactivate the
security system as needed.Test results show that the system can respond quickly to motion
detection, trigger local alarms, send notifications via Telegram, and receive remote
commands via WhatsApp reliably. With its simple design and low cost, this system offers an

effective solution for enhancing home security in a smart and practical way.

PENDAHULUAN

Pada era digital sekarang ini, keamanan rumah menjadi salah satu bagian yang mendapatkan
perhatian serius oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan kebutuhan masyarakat
dalam usaha melindungi harta benda serta anggota keluarga dari potensi bahaya kriminalitas dan
acaman lainnya. Menurut Publikasi Statistik Kriminal tahun 2023, yang didapat berdasarkan data
registrasi Kepolisian RI, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase korban kejahatan di tahun
2022. Sementara itu, data Potensi Desa menunjukkan bahwa pencurian menjadi jenis kejahatan yang
paling sering terjadi selama 2014-2021.

Sejalan dengan permasalahan yang ada, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
memanfaatkan teknologi dalam melakukan pencegahan. Teknologi yang menjadi perhatian dalam
beberapa tahun terakhir ini adalah Internet of Things. Istilah Internet of Things atau loT dikemukakan
sebagai perangkat- perangkat yang dapat terhubung ke internet dan saling berkomunikasi serta
berinteraksi secara otomatis. Perkembangan sistem kemanan rumah yang awalnya hanya dapat
bergantung pada kunci pintu dan jendela secara manual, kini telah beralih menjadi sistem yang lebih
canggih dan terintegrasi dengan teknologi.

Penelitian mengenai sistem keamanan rumah sebelum nya pernah dilakukan oleh (Genaldo dkk,
2020), sistem tersebut menggunakan Arduino dan SMS Gateway sehingga belum berbasis IoT.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Mirza Faturrachman, 2021), sistem tersebut menggunakan
sidik jari sebagai verifikasi pengguna yang akan masuk ke rumah dan telah berbasis 0T dengan tampilan
di Blynk, namun sistem belum memiliki fitur notifikasi ke dalam smartphone..

Pada penelitian ini akan digunakan ESP8266, sebagai salah satu mikrokontroler yang memiliki
kemampuan Wi-Fi dalam proses kerjanya. Sementara itu, sensor PIR dapat memberikan informasi untuk
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menangkap pergerakan manusia dengan pancaran inframerah. Maka memungkinkan identifikasi objek
atau individu yang mendekati area tertentu. Integrasi sensor PIR dengan ESP266 tidak hanya
meningkatkan keefektifan sistem keamanan tetapi juga memungkinkan pemantauan dan kontrol jarak
jauh.

Melalui penggabungan seluruh komponen, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
sebuah sistem keamanan rumah pintar yang dapat mendeteksi gerakan atau objek yang mencurigakan
menggunakan sensor PIR, dan kemudian mengirimkan notifikasi atau perintah kontrol jarak jauh
menggunakan WhatsApp. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan responsivitas sistem keamanan
tetapi juga memberikan kemudahan akses dan kontrol bagi pengguna

LANDASAN TEORI

Internet Of Thing (IoT)

Menurut Febrianti (2021:20), Internet of Things (IoT) merupakan konsep yang menghubungkan
semua perangkat ke internet yang memungkinkan perangkat 1oT berkomunikasi satu sama lain melalui
internet. loT adalah jaringan raksasa dari perangkat yang tehubung semua yang mengumpulkan dan
membagikan data tentang bagaimana suatu perangkat tersebut digunakan dan lingkungan dimana
perangkat tersebut di operasikan. 0T dapat berupa perangkat apa saja dengan sensor internal apapun
yang memiliki kemampuan untuk mengumpulkan dan mengirim data melalui jaringan tanpa intervensi
manual.Menurut Prasetio, dkk (2020:54) Internet of Things merupakan segala aktifitas yang dimana
pengguna nya saling berinteraksi dan dilakukan dengan memanfaatkan internet.Menurut Supiyandi, dkk
(2023:1303) Internet of thing (IoT) merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat
dari konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus.Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa Internet Of Things (loT) adalah konsep komputasi tentang objek sehari-hari yang
terhubung ke internet dan mampu mengidentifikasi diri ke perangkat lain.

NodemCU ESP 8266

Menurut Istiana, W. (2022:2) ESP 8266 adalah sebuah chip yang sudah lengkap dimana
didalamnya sudah termasuk processor, memori dan juga akses ke GPIO. Hal ini menyebabkan
ESP8266 dapat secara langsung menggantikan Arduino dan ditambah lagi dengan
kemampuannya untuk mensupport koneksi wifi secara langsung. 10T (Internet Of Things) semakin
berkembang seiring dengan perkembangan mikrokontroler, module yang berbasiskan Ethernet maupun
wifi semakin banyak dan beragam dimulai dari Wiznet, Ethernet shield hingga yang terbaru adalah
Wifi module yang dikenal dengan ESP8266. Selanjutnya tegangan kerja pada ESP-8266 adalah
sebesar 3.3V.Menurut Rachman (2020:20), NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat open
source. Terdiri dari perangkat keras berupa System on Chip (SoC) ESP8266 buatan Espressif System
firmware dari NodeMCU menggunakan bahasa pemrograman scripting Lua, bersifat open source dan
banyak tersedia salah satuya oleh user.

Sensor PIR HCSR501

Menurut Susanto, dkk (2020:247) Sensor PIR merupakan sensor yang digunakan untuk
mendeteksi adanya pancaran sinar infra merah dari suatu objek. Sesuai dengan namanya sensor PIR
bersifat pasif, yang berarti sensor ini tidak memancarkan sinar infra merah melainkan hanya dapat
menerima radiasi sinar infra merah dari luar. Sensor PIR dapat mendeteksi radiasi dari berbagai objek
dan karena semua objek memancarkan energi radiasi, sebagai contoh ketika terdeteksi sebuah gerakan
dari sumber infra merah dengan suhu tertentu yaitu manusia mencoba melewati sumber infra merah
yang lain misal dinding, maka sensor akan membandingkan pancaran infra merah yang diterima setiap
satuan waktu, sehingga jika ada pergerakan maka akan terjadi perubahan pembacaan pada sensor.

LED

Menurut Rizki, dkk (2022:2) Led atau singkatan dari light emitting diode adalah salah satu
komponen elektronik yang tidak asing lagi di kehidupan saat ini. Led banyak digunakan untuk lampu
penerangan, rambu-rambu lalu lintas, lampu indikator peralatan elektronik hingga ke industry. Menurut
Fatmawati, dkk (2020:124) Led adalah bahan semikonduktor yang mengeluarkan cahaya ketika arus
listrik melaluinya. Led mempunyai efisiensi energi hingga 80-90 persen jauh lebih baik dibanding lampu
lainnya sehingga hanya memerlukan tegangan listrik yang rendah.

Buzzer
Menurut Setiawan dkk (2018:58) Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi
untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran suara, buzzer terdiri dari sebuah diafragma yang

860 | Ego Setia Dinata, Toibah Umi Kalsum, Yoli Andi Rozzi ; Perancangan Sistem Keamanan Rumah
Pintar Menggunakan ...



E-ISSN: 2828-1799

* UNIVEL
i g DENGRULU
s\

e,
Vg

Dikelola dan Diterbitkan Oleh
(G i Bl

memilikii kumparan, jika kumparan tersebut dialiri arus listrik kumparan akan tertarik kedalam tergantung
dari polaritas magnetnyaMenurut Rimbawati, dkk (2019:53) Buzzer adalah sebuah komponen elektronika
yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi getaran suara, buzzer ini biasa dipakai pada sistem
alarmMenurut Nurcahyo, dkk (2022:823) Buzzer merupakan sebuah modul komponen elektronika
kategori transduser, yang bekerja dengan cara mengubah sinyal elektrik menjadi sebuah gelombang
suara buzzer biasa difungsikan sebagai alarm sinyal, biasa di implementasikan pada project penelitian
sebagai sebuah indicator terhadap suatu kondisi

Software Arduino IDE

Menurut Ahmad (2019:91), Software Arduino IDE itu merupakan singkatan dari Integrated
Development Enviroenment, atau secara bahasa merupakan lingkungan terintegrasi yang digunakan
untuk melakukan pengembangan. Disebut sebagai lingkungan karena melalui software inilah Arduino
dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi- fungsi yang dibenamkan melalui sintaks pemrograman.

WhatsApp

Menurut Maulidda, T. S., & Jaya, S. M. (2021:39) WhatsApp adalah sebuah aplikasi pesan yang
dapat digunakan di berbagai platform. WhatsApp juga memungkinkan penggunanya untuk mengirim
pesan tanpa perlu membayar biaya tambahan untuk SMS. Hal ini disebabkan karena aplikasi ini
menggunakan paket data internet yang sama seperti saat mengirim email atau menjelajah web.
Selain itu, WhatsApp juga dikenal sebagai aplikasi pesan instan yang paling populer di dunia,
dengan jumlah pengguna yang sangat banyak. Di dalam WhatsApp, pengguna dapat melakukan
berbagai hal, seperti mengirim pesan teks, gambar, video, serta melakukan panggilan video.
Selain itu, WhatsApp juga memungkinkan pembuatan kelompok diskusi untuk berkomunikasi dengan
lebih

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Eksperimen. Metode penelitian ini
bersifat variabel atau pengujian, yaitu bagaimana analisa kerja sistem tersebut. Metode ini digunakan
dengan tujuan mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil)
dalam kondisi yang terkendalikan. Maksudnya terkendalikan agar tidak ada variabel lain yang
mempengaruhi variabel dependen. Supaya kondisi tersebut bisa dikendalikan, kita harus ber eskperimen
menggunakan kelompok kontrol dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian bab ini akan dibahas mengenai proses serta hasil penelitian sistem keamanan rumah
pintar menggunakan ESP8266 berbasis Internet of Things terintegrasi WhatsApp.

Hasil Alat Sistem Keamanan Rumah Pintar
Gambar 1 merupakan hasil dari sistem keamanan rumah pintar menggunakan ESP8266 berbasis
Internet of Things terintegrasi WhatsApp.

Sensor PIR

=
L
Nodemcu ESP 8266
X —_— |

Gambar 1. Alat Sistem Keamanan
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Berdasarkan gambar 1 dapat terlihat bahwa rangkaian alat utama yang digunakan pada sistem
keamanan rumah pintar menggunakan ESP8266 berbasis Internet of Things terintegrasi WhatsApp.
Sistem Sitem terdiri dari komponen Sensor PIR HC-SR501, Nodemcu ESP 8266, Resistor, LED dan
Buzzer. Pada sistem keamanan rumah pintar menggunakan ESP8266 berbasis Internet of Things
terintegrasi WhatsApp yang akan digunakan sebagai input data adalah sensor PIR HC-SR501, Nodemcu
ESP8266 sebagai pemprosesan data dan output yang digunakan adalah LED, Buzzer, WhatsApp.
Setelah sensor PIR HC-SR501 membaca data maka akan diperoleh nilai kondisi keberadaan objek.
Selanjutnya data yang diperoleh akan di proses menggunakan Mikrokontroler ESP8266. Setelah
diketahui berupa nilai kondisi keberadaan objek, maka ESP8266 akan memberikan sinyal untuk
menyalakan lampu LED dan membunyikan Buzeer sebagai tanda bahaya. Selanjutnya Aplikasi
WhatsApp akan digunakan oleh pengguna untuk mendapatkan notifikasi sistem keamanan rumah pintar
tersebut.

Hasil Aplikasi loT Telegram

Selanjutnya setelah seluruh komponen sistem keamanan rumah pintar menggunakan ESP8266
berbasis Internet of Things terintegrasi WhatsApp telah dirangkai, maka alat akan dihubungkan pada
sistem loT. Platform 10T yang digunakan pada sistem keamanan rumah pintar menggunakan ESP8266
berbasis Internet of Things terintegrasi WhatsApp akan digunakan oleh pengguna untuk mendapatkan
notifikasi sistem keamanan.

r—
=

—
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Gambar 2 Tampilan Status Telelegram Terdeteksi Objek

Berdasarkan gambar 2 dapat terlihat bahwa sistem keamanan rumah pintar menggunakan
ESP8266 berbasis Internet of Things terintegrasi WhatsApp dalam kondisi terdeteksi objek yang
mendekati rumah.

Pembahasan

Sebelum masuk kepada tahapan pengujian sistem keamanan rumah pintar menggunakan
ESP8266 berbasis Internet of Things terintegrasi WhatsApp yang dilakukan adalah persiapan alat dan
bahan terlebih dahulu yang nantinya digunakan untuk pembuatan rangkaian sistem.

Persiapan Alat dan Bahan

Pembuatan pengujian sistem keamanan rumah pintar menggunakan ESP8266 berbasis Internet of
Things terintegrasi WhatsApp dilakukan dengan cara merangkai komponen yang telah disiapkan
sebelumnya. Adapun alat dan bahan utama yang digunakan pada sistem sistem keamanan rumah pintar
menggunakan ESP8266 berbasis Internet of Things terintegrasi WhatsApp adalah sebagai berikut:

Alat Yang Digunakan Pada Rangkaian

Gunting dan Pisau carter berfungsi untuk memotong kabel.

Obeng berfungsi untuk memasang mur dan baut pada rangkaian.

Multimeter berfungsi untuk mengukur tegangan listrik pada rangkaian.

Solder berfungsi untuk menyolder komponen

Pemanas lem lilin berfungsi untuk tempat lem agar dapat merekatkan komponen pada box.

agrwnE

Bahan Yang Digunakan Pada Rangkaian

Laptop / Smartphone berfungsi sebagai media untuk melihat user interface atau tampilan dari sistem.
NodeMCU ESP-8266 berfungsi sebagai pengolah dan memproses data pada sistem.

Sensor PIR HC-SR501 sebagai pembaca data input.

Resistor berfungsi mengatur tegangan yang mengalir pada sistem.

Kabel Jumper berfungsi untuk menghubungkan tiap komponen.

Buzzer berfungsi untuk alaram jika terdeteksi objek yang mendekati rumah.

ok wnNE
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Perancangan dan Pembuatan Alat

Tahapan yang dilakukan selanjutnya setelah mempersiapkan alat dan bahan adalah proses
merangkai sistem keamanan rumah pintar menggunakan ESP8266 berbasis Internet of Things
terintegrasi WhatsApp. Adapun tata cara nya adalah dengan menghubungkan masing-masing pin
komponen menggunakan kabel jumper. Adapun pin yang digunakan adalah pin D6, D7, D8, VCC &
Ground. Setelah komponen saling terhubung satu sama lain maka langkah selanjutnya adalah
menghubungkan rangkaian ke laptop dengan menggunakan kabel USB untuk proses upload program.
Kemudian setelah proses upload program selesai, rangkaian akan diletakan atau dihubungkan langsung
ke miniatur Rumah yang telah disiapkan.

Perancangan dan Pembuatan Aplikasi loT

Selanjutnya akan dilakukan perancangan aplikasi 10T untuk sistem keamanan rumah pintar
menggunakan ESP8266 berbasis Internet of Things terintegrasi WhatsApp. Platform Telegram akan
digunakan sebagai interface yang dapat menampilkan data monitoring, sedangkan Platform WhatsApp
akan digunakan untuk kendali sistem keamanan rumah pintar menggunakan ESP8266 berbasis Internet
of Things. User interface yang dirancang akan menampilkan dua tombol on/off dalam menyalakan serta
mematikan lampu.

Tabel 1 Rencana Pengujian

No Kriteria pengujian Hasil Keterangan
1. Pengujian Nodemcu | Mampu membaca dan mengirim | Berhasil
ESP8266 data sensor PIR HCSR501
2. Pengujian Sensor PIR | Mampu mendeteksi objek Berhasil
HCSR501
3. Pengujian Buzzer Buzzer mampu berbunyi ketika suatu | Berhasil
objek mendekati rumah.
4, Pengujian LED Indikator menyala yang menandakan | Berhasil
keberadaan suatu objek
5. Penguijian Aplikasi | WhatsApp mampu mengendalikan | Berhasil
WhatsApp on/off lampu

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan sistem keamanan rumah pintar menggunakan ESP8266 berbasis

Internet of Things (loT), dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem yang dirancang mampu meningkatkan keamanan rumah dengan cara memantau kondisi
lingkungan secara real-time melalui platform Telegram, sehingga penghuni rumah dapat mengetahui
status keamanan rumah kapan saja dan di mana saja.

2. Sistem yang dirancang mampu melakukan kontrol lampu LED secara 10T dengan menggunakan
Platform WhatsApp.

3. Serta ESP8266 sebagai mikrokontroler terbukti efektif dalam mengintegrasikan sensor gerak PIR,
serta mengirimkan data secara langsung ke platform Telegram kepada pengguna.

Saran

Adapun saran yang dibutuhkan dalam penelitian dengan judul perancangan sistem keamanan
rumah pintar menggunakan ESP8266 berbasis Internet of Things (loT) adalah diperlukannya
pengembangan sistem lebih lanjut seperti fitur tambahan seperti integrasi dengan smart lock agar
keamanan rumah semakin optimal.
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